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Abstract A savings and loan cooperative is a business organization owned and
operated by its members for the common good. This study aims to analyze
the financial performance of the Mitra Teladan Cooperative during the 2020-
2024 period using the Time Series Index method. This study employs a
quantitative descriptive approach. The data used are secondary data in the
form of cooperative financial reports sourced from Annual Members Meeting
(RAT) documents. The indicators analyzed include total assets, loan balances,
total revenue, operating expenses, and Net Operating Surplus (SHU). The
results show that the cooperative's financial performance fluctuates, with a
significant increase in 2021 and relatively stable conditions in subsequent
years. Efficiency in operating expenses has been shown to play a role in
increasing SHU. Overall, the Time Series Index method is able to illustrate the
development trend of the cooperative's financial performance over time.
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PENDAHULUAN

Koperasi simpan pinjam merupakan organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh anggota
untuk kepentingan bersama. Koperasi simpan pinjam menyediakan layanan simpanan dan pinjaman bagi
anggotanya, di mana anggota dapat menyimpan dana serta memperoleh pinjaman dengan tingkat bunga
yang relatif lebih rendah dibandingkan lembaga keuangan lainnya. Melalui kegiatan tersebut, koperasi
simpan pinjam bertujuan untuk membantu anggota dalam memenuhi kebutuhan pembiayaan melalui
kemudahan akses dan persyaratan yang lebih ringan, serta meningkatkan kesejahteraan anggota secara
finansial (Mandiri, 2025).

Sebagai lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana anggota, koperasi simpan pinjam
dituntut untuk memiliki pengelolaan keuangan yang baik agar kegiatan usahanya dapat berjalan secara
berkelanjutan. Keberhasilan pengelolaan keuangan tersebut tercermin dari kinerja keuangan koperasi.

Kinerja keuangan koperasi merupakan gambaran kondisi keuangan koperasi dalam suatu periode
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tertentu yang dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui baik
atau buruknya keadaan keuangan koperasi yang mencerminkan prestasi kerja koperasi. Penilaian kinerja
keuangan menjadi penting agar sumber daya koperasi dapat digunakan secara optimal dalam
menghadapi perubahan lingkungan usaha (Volume, 2022).

Penilaian kinerja keuangan koperasi dilakukan berdasarkan laporan keuangan koperasi. Laporan
keuangan koperasi merupakan laporan yang disusun untuk menggambarkan posisi keuangan, hasil
usaha, dan arus kas koperasi secara keseluruhan sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus atas
pengelolaan keuangan kepada anggota. Laporan keuangan koperasi disusun secara periodik dan
berfungsi sebagai dasar dalam menilai kinerja keuangan serta sebagai bahan evaluasi dan pengambilan
keputusan bagi pihak yang berkepentingan (Kredit, n.d.).

Namun demikian, laporan keuangan yang disajikan secara periodik belum sepenuhnya mampu
memberikan gambaran mengenai perkembangan kinerja keuangan koperasi dari waktu ke waktu. Oleh
karena itu, diperlukan analisis laporan keuangan sebagai suatu proses untuk mengevaluasi posisi
keuangan dan hasil operasi suatu entitas pada masa sekarang dan masa lalu. Analisis laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam sebagai dasar dalam menetapkan
estimasi, prediksi, serta pengambilan keputusan yang tepat terkait kondisi dan kinerja keuangan di masa
mendatang (Daeli et al., 2024).

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah analisis tren.
Analisis tren merupakan metode analisis laporan keuangan yang digunakan untuk mengetahui
perubahan berupa kenaikan atau penurunan pos-pos laporan keuangan dalam dua atau lebih periode
yang dibandingkan. Melalui analisis tren, dapat diketahui arah dan kecenderungan perkembangan
kondisi keuangan suatu entitas dari waktu ke waktu dengan menggunakan angka indeks sebagai alat
pembanding (Ningrum et al., 2024).

Analisis tren memiliki keterkaitan erat dengan analisis time series. Analisis time series merupakan
analisis data yang disusun berdasarkan urutan waktu untuk mengamati pola dan kecenderungan
perubahan suatu variabel dari waktu ke waktu, sehingga dapat digunakan untuk memahami
perkembangan kondisi keuangan secara periodik. Dengan memanfaatkan analisis time series,
perkembangan kinerja keuangan koperasi dapat dianalisis secara lebih sistematis berdasarkan data
historis yang tersaji dalam laporan keuangan (Dwi et al., 2020).

Sejalan dengan hal tersebut, metode Indeks Time Series merupakan salah satu metode analisis
laporan keuangan yang digunakan untuk membandingkan data keuangan dari berbagai periode dengan
menggunakan satu tahun dasar sebagai acuan. Metode ini bertujuan untuk mengetahui arah dan
kecenderungan perkembangan kinerja keuangan dari waktu ke waktu melalui perhitungan angka indeks,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tren kinerja keuangan koperasi (Bina &
Informatika, 2020).

Namun demikian, belum seluruh koperasi simpan pinjam melakukan analisis kinerja keuangan
secara sistematis untuk mengetahui arah dan kecenderungan perkembangan kinerja keuangan dari
waktu ke waktu. Tanpa adanya analisis tren yang terstruktur, pengurus koperasi berpotensi mengalami
kesulitan dalam mengevaluasi efektivitas pengelolaan keuangan serta kesesuaian antara kinerja
keuangan dan rencana strategis koperasi. Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan koperasi simpan
pinjam dengan menggunakan metode Indeks Time Series menjadi penting untuk memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai perkembangan kondisi keuangan koperasi dari waktu ke waktu sebagai

dasar evaluasi dan pengambilan keputusan pengelolaan koperasi.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan Koperasi Mitra Teladan. Data
yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan Koperasi Mitra Teladan periode
2020-2024 yang diperoleh dari dokumen Rapat Anggota Tahunan (RAT). Analisis data dilakukan
menggunakan metode indeks untuk menilai perubahan dan kecenderungan kinerja keuangan koperasi
berdasarkan indikator total aset, saldo pinjaman, total pendapatan, beban operasional, dan sisa hasil

usaha (SHU).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 1) Metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan Koperasi Mitra Teladan
periode 2020-2024 yang bersumber dari dokumen Rapat Anggota Tahunan (RAT). 2) Data yang
dikumpulkan meliputi total aset, saldo pinjaman, total pendapatan, beban operasional, dan sisa hasil
usaha (SHU) yang digunakan sebagai dasar analisis kinerja keuangan koperasi.

Analisis laporan keuangan merupakan proses penelaahan dan pengolahan informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kondisi dan kinerja keuangan suatu entitas. Analisis ini tidak hanya berfokus pada angka-angka
keuangan, tetapi juga bertujuan untuk mengidentifikasi tren, mengevaluasi kinerja dari waktu ke
waktu, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif dan strategis. Dalam
penelitian ini, analisis laporan keuangan dilakukan menggunakan metode indeks untuk
membandingkan kinerja keuangan koperasi antarperiode dan mengetahui arah serta kecenderungan
perkembangannya (Saputra & Sisdianto, 2024).

Indeks = Tahun Pembanding

100%

Tahun Dasar

Tabel 1. Data Kinerja Keuangan Koperasi Mitra Teladan Tahun 2020-2024

Tahun Total Aset Saldo Total Beban Sisa Hasil Usaha
(Rp) Pinjaman (Rp) Pendapatan (Rp) Operasional (Rp) (SHU) (Rp)

2020 73.874.265.290  59.435.786.725 4.296.592.056 2.643.911.260 1.652.680.796

2021  80.402.830.785  72.400.876.630 5.405.381.985 3.961.627.577 1.443.754.409

2022 75.714.942.851  63.235.015.755 7.111.123.242 5.552.474.486 1.558.648.756

2023  76.908.302.897  62.047.317.496 4.222.735.170 2.328.777.364 1.893.957.806

2024 75.201.571.043  57.654.310.285 4.384.917.514 2.693.426.762 1.691.490.752

Sumber: Laporan RAT Koperasi Mitra Teladan 2020-2024.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diperoleh informasi bahwa Analisis Tren Total Aset

Koperasi Mitra Teladan dilihat dari tabel-tabel dibawah ini.
Tabel 2. Indeks Total Aset Koperasi Mitra Teladan (2020 = 100)

Tahun Total Aset (Rp) Indeks
2020 73.874.265.290 100
2021 80.402.830.785 108,8
2022 75.714.942.851 102,5
2023 76.908.302.897 104,1
2024 75.201.571.043 101,8

Sumber: Penulis, 2025
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Berdasarkan Tabel 1, total aset Koperasi Mitra Teladan mengalami peningkatan signifikan pada
tahun 2021 dengan indeks sebesar 108,8. Kenaikan ini mencerminkan fase ekspansi usaha yang
ditandai oleh peningkatan aktivitas pembiayaan dan optimalisasi dana koperasi. Dalam laporan RAT,
ekspansi tersebut dikaitkan dengan upaya memperluas akses pembiayaan bagi anggota sebagai
bentuk penguatan peran koperasi dalam mendukung kebutuhan ekonomi anggotanya.

Namun demikian, setelah mencapai puncaknya pada 2021, total aset mengalami penurunan pada
2022 dan bergerak relatif stagnan hingga 2024. Stabilitas aset pada periode ini tidak menunjukkan
penurunan kinerja secara drastis, melainkan mengindikasikan perubahan orientasi strategi dari
ekspansi agresif menuju pengelolaan yang lebih berhati-hati. RAT menegaskan bahwa koperasi mulai
memprioritaskan penguatan kualitas aset dan pengendalian risiko, khususnya risiko pembiayaan,
sebagai respons terhadap meningkatnya ketidakpastian ekonomi.

Analisis Tren Saldo Pinjaman Anggota Koperasi Mitra Teladan

Tabel 3. Indeks Saldo Pinjaman Anggota Koperasi Mitra Teladan (2020 = 100)

Tahun Saldo Pinjaman (Rp) Indeks
2020 59.435.786.725 100
2021 72.400.876.630 121,8
2022 63.235.015.755 106,4
2023 62.047.317.496 104,4
2024 57.654.310.285 97,0

Sumber: Penulis, 2025

Saldo pinjaman anggota menunjukkan tren yang paling dinamis dibandingkan indikator lainnya.
Indeks saldo pinjaman meningkat tajam pada 2021 hingga mencapai 121,8, yang mencerminkan
ekspansi pembiayaan secara agresif. Kondisi ini sejalan dengan peningkatan total aset dan
menunjukkan bahwa koperasi pada periode tersebut menempatkan pertumbuhan volume pinjaman
sebagai prioritas utama.

Namun, pasca-2021, saldo pinjaman mengalami kontraksi berkelanjutan hingga mencapai indeks
97,0 pada 2024. Berdasarkan RAT, penurunan ini disebabkan oleh pengetatan kebijakan pembiayaan,
peningkatan selektivitas terhadap anggota peminjam, serta upaya mitigasi risiko kredit. Selain itu,
melemahnya permintaan pinjaman dari anggota turut berkontribusi terhadap penurunan saldo
pinjaman.

Analisis Tren Total Pendapatan Koperasi Mitra Teladan

Tabel 4. Indeks Total Pendapatan Koperasi Mitra Teladan (2020 = 100)

Tahun Total Pendapatan (Rp) Indeks
2020 4.296.592.056 100
2021 5.405.381.985 1258
2022 7.111.123.242 1655
2023 4.222.735.170 %3
2024 4.384.917.514 1021

Sumber: Penulis, 2025

Hasil analisis menunjukkan bahwa total pendapatan Koperasi Mitra Teladan mengalami fluktuasi
yang cukup tinggi selama periode penelitian. Lonjakan pendapatan yang sangat signifikan pada 2022
dengan indeks 165,5 menunjukkan adanya kontribusi pendapatan non-rutin, terutama dari hasil
investasi. RAT menjelaskan bahwa optimalisasi dana idle (dana menganggur) dan hasil penempatan
investasi memberikan dampak positif terhadap pendapatan pada tahun tersebut.

Namun, pada 2023 pendapatan kembali turun ke level yang mendekati tahun dasar dengan
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indeks 98,3, sebelum meningkat secara moderat pada 2024. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
struktur pendapatan Koperasi Mitra Teladan belum sepenuhnya ditopang oleh pendapatan yang
bersumber dari aktivitas pembiayaan anggota. Fluktuasi pendapatan menjadi sinyal risiko
keberlanjutan apabila koperasi terlalu bergantung pada sumber pendapatan non-core tanpa
penguatan bisnis inti.
Analisis Tren Beban Operasional dan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Mitra Teladan
Tabel 5. Indeks Beban Operasional dan SHU Koperasi (2020 = 100)

Beban Operasional Sisa Hasil Usaha  Indeks Beban  Indeks Sisa Hasil

Tahun Rp) (SHU) (Rp) Operasional Usaha (SHU)
2020 2.643.911.260 1.652.680.796 100 100

2021 3.961.627.577 1.443.754.409 149,8 87,4

2022 5.552.474.486 1.558.648.756 210,0 94,3

2023 2.328.777.364 1.893.957.806 88,1 114,6

2024 2.693.426.762 1.691.490.752 101,9 102,3

Sumber: Penulis, 2025

Beban operasional Koperasi Mitra Teladan menunjukkan lonjakan yang sangat signifikan pada
2021 dan 2022 dengan indeks masing-masing sebesar 149,8 dan 210,0. RAT mengaitkan peningkatan
ini dengan biaya ekspansi usaha, penyesuaian sistem operasional, serta peningkatan aktivitas
organisasi. Lonjakan beban operasional tersebut memberikan tekanan terhadap kinerja keuangan,
terutama terhadap SHU.

Pada 2023, koperasi berhasil menurunkan beban operasional secara signifikan hingga indeks 88,1.
Penurunan ini mencerminkan keberhasilan penerapan kebijakan efisiensi dan pengendalian biaya.
Dampak positif dari efisiensi tersebut tercermin pada peningkatan SHU pada tahun yang sama,
meskipun total pendapatan tidak berada pada tingkat tertinggi.

Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi operasional merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan profitabilitas koperasi. Pengelolaan biaya yang efektif dapat memberikan ruang bagi
peningkatan SHU, bahkan dalam kondisi pendapatan yang relatif stagnan.

Rencana Strategis Koperasi Mitra Teladan Berdasarkan Laporan RAT Tahun 2020-2024

Berdasarkan dokumen Rapat Anggota Tahunan (RAT) Koperasi Mitra Teladan periode 2020-2024,
koperasi telah menetapkan arah strategis yang secara umum berfokus pada penguatan keberlanjutan
usaha, peningkatan kualitas layanan kepada anggota, serta pengelolaan risiko yang lebih prudent.
Rencana strategis tersebut disusun sebagai respons terhadap dinamika lingkungan usaha dan
tantangan internal koperasi.

Secara garis besar, rencana strategis Koperasi Mitra Teladan mencakup beberapa fokus utama.
Pertama, koperasi menargetkan pemeliharaan stabilitas keuangan melalui pengelolaan aset yang hati-
hati dan penguatan struktur permodalan. Strategi ini tercermin dalam kebijakan untuk tidak
melakukan ekspansi usaha secara agresif, melainkan mengutamakan kesinambungan dan kesehatan
keuangan jangka panjang.

Kedua, dalam aspek bisnis inti, Koperasi Mitra Teladan menetapkan strategi penguatan kualitas
penyaluran pinjaman kepada anggota. Hal ini diwujudkan melalui peningkatan selektivitas
pembiayaan, penguatan analisis kelayakan anggota, serta penerapan manajemen risiko kredit yang
lebih ketat. Strategi ini bertujuan untuk menekan potensi kredit bermasalah dan menjaga kualitas
portofolio pembiayaan.

Ketiga, Koperasi Mitra Teladan juga merumuskan strategi peningkatan pendapatan yang
berkelanjutan. Dalam RAT disebutkan bahwa koperasi berupaya mengoptimalkan sumber
pendapatan melalui pemanfaatan peluang investasi dan diversifikasi usaha, dengan tetap
mempertimbangkan tingkat risiko yang dapat diterima. Namun demikian, pendapatan dari aktivitas
pembiayaan anggota tetap diposisikan sebagai sumber pendapatan utama koperasi.

Keempat, dari sisi internal, rencana strategis Koperasi Mitra Teladan menekankan efisiensi
operasional dan pengendalian biaya. Strategi ini diarahkan pada penyempurnaan prosedur
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operasional, optimalisasi sumber daya, serta penguatan tata kelola koperasi. Efisiensi dipandang
sebagai instrumen penting untuk meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) tanpa harus bergantung pada
ekspansi usaha yang berisiko.

Secara keseluruhan, rencana strategis Koperasi Mitra Teladan dalam RAT 2020-2024
menunjukkan pergeseran orientasi dari pertumbuhan kuantitatif menuju konsolidasi dan
keberlanjutan usaha. Arah strategis ini menjadi kerangka acuan dalam mengevaluasi kesesuaian
antara tren kinerja keuangan dan implementasi strategi koperasi.

Hubungan Tren Total Aset dengan Rencana Strategis Koperasi Mitra Teladan

Rencana strategis Koperasi Mitra Teladan dalam RAT menekankan pentingnya menjaga stabilitas
keuangan dan menghindari ekspansi aset yang berisiko. Hal ini tercermin dari kebijakan pengelolaan
aset yang lebih selektif dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang.

Analisis indeks total aset pada Tabel 2 menunjukkan bahwa total aset Koperasi Mitra Teladan
mencapai puncak pada tahun 2021 (indeks 108,8) dan kemudian mengalami stagnasi relatif hingga
2024. Tren ini mengindikasikan bahwa koperasi tidak lagi mengejar pertumbuhan aset secara agresif,
melainkan berupaya mempertahankan skala usaha yang stabil.

Dengan demikian, tren total aset yang relatif datar pada periode 2022-2024 dapat dinilai selaras
dengan rencana strategis Koperasi Mitra Teladan, di mana stabilitas keuangan lebih diprioritaskan
dibandingkan ekspansi kuantitatif. Kondisi ini menunjukkan konsistensi antara perencanaan strategis
dan realisasi kinerja keuangan.

Hubungan Tren Saldo Pinjaman dengan Rencana Strategis Koperasi Mitra Teladan

Dalam RAT, Koperasi Mitra Teladan menegaskan bahwa penyaluran pinjaman kepada anggota
tetap menjadi bisnis inti, namun harus disertai dengan penguatan manajemen risiko kredit. Strategi
ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas portofolio pembiayaan dan menekan potensi kredit
bermasalah.

Berdasarkan Tabel 3, saldo pinjaman mengalami peningkatan signifikan pada 2021 (indeks 121,8),
kemudian menurun secara bertahap hingga 2024 (indeks 97,0). Penurunan ini menunjukkan adanya
pembatasan penyaluran pembiayaan yang bersifat disengaja, sejalan dengan kebijakan kehati-hatian
yang dicanangkan dalam rencana strategis.

Meskipun kontraksi saldo pinjaman berdampak pada penurunan volume usaha, tren ini
mencerminkan implementasi strategi manajemen risiko yang konsisten. Dengan demikian,
penurunan saldo pinjaman tidak semata-mata menunjukkan penurunan kinerja, tetapi merupakan
konsekuensi dari penerapan strategi pengendalian risiko sebagaimana dirumuskan dalam RAT.
Hubungan Tren Total Pendapatan dengan Rencana Strategis Koperasi Mitra Teladan

RAT Koperasi Mitra Teladan menargetkan peningkatan pendapatan yang berkelanjutan dengan
tetap menjadikan aktivitas pembiayaan anggota sebagai sumber utama. Namun, hasil analisis pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa total pendapatan Koperasi Mitra Teladan mengalami fluktuasi yang
cukup tajam selama periode penelitian.

Lonjakan pendapatan pada 2022 (indeks 165,5) diikuti dengan penurunan signifikan pada 2023
(indeks 98,3) mengindikasikan bahwa sebagian pendapatan bersumber dari faktor non-rutin. Kondisi
ini menunjukkan bahwa strategi pendapatan berkelanjutan sebagaimana dirumuskan dalam RAT
belum sepenuhnya tercermin dalam realisasi kinerja.

Dengan demikian, terdapat ketidaksesuaian parsial antara rencana strategis dan tren pendapatan
aktual. Temuan ini mengindikasikan perlunya penguatan kembali bisnis inti agar struktur
pendapatan koperasi menjadi lebih stabil dan tidak terlalu bergantung pada sumber pendapatan yang
fluktuatif.

Hubungan Tren Beban Operasional dan Sisa Hasil Usaha (SHU) dengan Rencana Strategis
Koperasi Mitra Teladan

Dalam rencana strategisnya, Koperasi Mitra Teladan menempatkan efisiensi operasional sebagai
salah satu instrumen utama untuk meningkatkan SHU. Strategi ini diwujudkan melalui pengendalian
biaya, penyempurnaan prosedur operasional, dan optimalisasi sumber daya.
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Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa penurunan indeks beban operasional pada 2023
(indeks 88,1) diikuti dengan peningkatan indeks SHU (114,6). Kondisi ini mengonfirmasi bahwa
efisiensi biaya memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan koperasi.

Temuan ini menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi antara rencana strategis dan
implementasi operasional. Efisiensi terbukti menjadi strategi yang paling efektif dalam meningkatkan
SHU, terutama dalam kondisi keterbatasan ekspansi usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan Koperasi Mitra Teladan selama periode 2020-2024
menggunakan metode Indeks Time Series, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan koperasi
mengalami fluktuasi. Total aset dan saldo pinjaman menunjukkan peningkatan pada tahun 2021,
kemudian cenderung stabil hingga tahun 2024 sebagai dampak dari kebijakan pengelolaan keuangan
yang lebih berhati-hati. Pendapatan koperasi mengalami perubahan yang cukup dinamis, sementara
efisiensi beban operasional memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan Sisa Hasil Usaha
(SHU). Secara keseluruhan, metode Indeks Time Series mampu menggambarkan tren perkembangan
kinerja keuangan koperasi secara jelas dan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dalam pengambilan

keputusan manajerial.
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